B
oo

k& 1-Applications_of _Programming_fod00228_ind

MITSUBISHI
o MTSUES:

Changes for the Better

PLC
Aplikasi Pemrograman

Kursus ini dirancang bagi peserta yang telah
menyelesaikan Kursus Dasar-dasar MELSEC Seri Q

dan siap untuk mempelajari langkah selanjutnya,
yaitu pemrograman.

Copyright ©2014 Mitsubishi Electric Corporation. All Rights Reserved. L(FOD)00228IND




k& 1-Applications_of _Programming_fod00228_ind E-E

> Tujuan Kursus ) 00w

Kursus ini dirancang bagi peserta yang telah menyelesaikan Kursus Dasar atau yang memiliki cukup pengetahuan untuk
mempelajari lebih lanjut tentang fungsi dan kegunaan pengontrol terprogram MELSEC Seri Q.

Dengan mengikuti kursus ini, Anda akan mempelajari tentang kegunaan berbagai perangkat pengontrol terprogram Seri Q,
konfigurasi sistem CPU dan diagnostik, dan kegunaan fungsi-fungsi pokok pengontrol terprogram Seri Q.
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> Struktur Kursus ) 00c

Berikut adalah daftar isi kursus.
Sebaiknya Anda mulai dari Bab 1.

Bab 1 Pengaturan dan Modifikasi Perangkat

Mempelajari cara mengatur dan mengubah pengaturan perangkat, dan fungsi pengancing.

Bab 2 Cara Menggunakan Perangkat dengan Berbagai Fungsi

Mempelajari cara menggunakan pengatur waktu retentif, register indeks, relai khusus, dan register khusus.

Bab 3 Memori untuk Modul CPU dan Register File

Mempelajari tipe memori yang dapat digunakan dengan modul CPU dan cara menggunakan register file.
Bab 4 Program dengan Bilangan Asli

Mempelajari penanganan bilangan asli dan operasi yang menggunakan bilangan asli.
Bab 5 Konsep Nomor I/O dan Cara Menggunakan Fungsi Penetapan 1/O

Mempelajari konsep nomor I/O dan cara menggunakan fungsi penetapan I/O.

Tes Akhir

Nilai lulus: 60% atau lebih tinggi.
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> Cara Menggunakan Alat e-Learning Ini

Buka halaman berikutnya Buka halaman berikutnya.

Kembali ke halaman

Kembali ke halaman sebelumnya.
sebelumnya

Beralih ke halaman yang "Daftar Isi" akan ditampilkan, yang memungkinkan Anda menavigasi
diinginkan ke halaman yang diinginkan.

Keluar dari kursus.

S Jendela seperti jendela "Daftar Isi" dan kursus akan ditutup.
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> Perhatian Selama Penggunaan ) e

Petunjuk keselamatan

Saat Anda belajar dengan memakai produk sebenarnya, bacalah dengan cermat petunjuk keselamatan pada panduan yang sesuai.

Petunjuk keselamatan dalam kursus ini

- Layar yang ditampilkan pada versi perangkat lunak yang Anda gunakan mungkin berbeda dengan yang ada di dalam kursus ini.
Kursus ini menggunakan versi perangkat lunak berikut:

- GX Works2 Version 1.91V
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B

> Pengaturan dan Modifikasi Device

) ﬂﬂﬂ

Bab ini menjelaskan cara mengubah pengaturan device.

Bagian 1.1: Menentukan Device
Bagian 1.2: Cara Menyesuaikan Jumlah device point
Bagian 1.3: Menyimpan Status device saat Daya Mati atau Reset

Bagian 1.4: Ringkasan

FANY
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B

> Menentukan Device

Penentuan Bit Word Device

)

Word Device biasanya ditentukan menggunakan data word, tetapi device ini juga dapat ditentukan menggunakan data bit

(seperti bilangan bulat, dll.).

Data bit dapat digunakan pada word device seperti register data (D) dan register file (R).

Contoh: Register data (D) ‘D 0l 1/0/0 1

1

0

1

10(0[0]1]0/1

Format penentuan data bit

Do.o

| Simbol perangkat kata (D, W, atau R)

Contoh program

Contoh 1

15

Bila bit 5 register data "D0" adalah 1.

DUUDDDIIDIGDFUII

Dnl 3 Karena D0.5 adalah "1",
kontak berubah ON.

Bila bit 5 register data "D0" adalah 0.

15

0

0

1

Dﬂ‘ﬂﬂﬂﬂllﬂlﬂﬂﬁﬂll

D{].E m n
Karena D0.5 adalah "0",
}_l kontak berubah OFF.

Nomor device
— Bit (0 hingga F)

[ser nluz]—'

Tentukan bit 2 register data "D10".

000

1

1

1

0

1

0

1

000

1

1

1

0

1

0

1

Karena D10.2 adalah "0",
nilai diubah menjadi "1 (ON)".

) ﬂﬂﬂ

p
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B

> Penentuan kontak Ieading-edge atau trailing-edge

Untuk operasi ON/OFF kontak, sinyal dapat diatur agar menyala hanya selama 1 pemindaian pada kontak leading-edge

atau trailing-edge.
Ini berguna untuk memrogram kondisi input sinyal leading-edge atau trailing-edge.

Contoh program untuk kontak leading-edge

X0 :CIN OFF
| X0 1 |
| I | | {¥50 x1—ON
N : E'DN
Bila kontak "X0" berubah dari OFF ke ON, tetap DFFE ’DFF
ON selama satu pemindaian. Y50
Contoh program untuk kontak trailing-edge
X0 X1 o oN _|oFF
U A {Y50
k x1—ON
Bila kontak "X0" berubah dari ON ke OFF, tetap ON
ON selama satu pemindaian.
OFF OFF

Y50

) ﬂﬂﬂ
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>m Cara Menyesuaikan Jumlah device point ) oo

Modul CPU yang berbeda memiliki jumlah device point yang berbeda. Nomor device mereka mula-mula dialokasikan
sesuai kapasitas modul CPU yang digunakan.

Bila jumlah point yang dialokasikan ke device yang sering digunakan tidak mencukupi, kurangi point yang dialokasikan ke
device lain dan gunakan point tersebut untuk device yang sering digunakan. Buka tab Device pada jendela PLC Parameter
(Parameter PLC) untuk mengubah pengaturan.

Contoh layar pengaturan perangkat T [ o
Device = Secara default, nilai awal telah @
Sym. |Dig. | points diatur. 4 Local Device Start = Local Device End
InputRelay X | 161 8K « Nilai pada sel yang berwarna
OutputRelay | Y [ 16 8K putih dapat diubah.
InternalRelay | M [ 10 8K | — ‘ - _ .
latchRelay L [ 10| 8K | / «Aturdevice point dalam satuan | | Jika kapasitas device point yang diatur
Link Relay B |16 8K / 16 point. i melebihi kapasitas modul CPU, pesan yang
: sator F 10 X meminta agar pengaturan diubah akan
Link Special | SB | 161 2« . lepoint berarti 1024 point data [ d'tamfi'lka"' ’
EdgeRday Vv 10 % se e?arnya, . . \ /
Step Relay s [1w0] sk I | | h
W L X “ Please set the total number of devices used in the sequence program so that it is
. T T T 10 l
X \) 29 K words or less.
Total Device Point: 1K
Secara otomatis dikonversi 12K R
k‘E‘ dﬂlam satuan kﬁta, 8K | b — »
=TT, - 2K
Index \/2 10 20
: _— The total number of device points is up to 29 K words.
Device Total 8.8 KWords [3tch(]) : ADle to dear the value Dy Usngalatkdaar
[ ———— ; ; — ; r
Word Device 25.0 K Words Jumlah maksimum device point = kapasitas modul CPU '
—— Contoh, kapasitas modul CPU Q06UDEHCPU adalah 29K word.
Bit Device 44.0 KBits
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»m Menyimpan Status Device saat Daya Mati atau Reset ) 00c

Fungsi Latch

Dengan menggunakan fungsi latch, modul CPU mempertahankan nilai device saat operasi berhenti.
Misalnya, jika kegagalan daya sementara yang terjadi lebih lama daripada batas yang dibolehkan, modul CPUI akan
mempertahankan data saat operasi berhenti dan menggunakan data tersebut ketika me-restart kontrol sekuens.

Jika fungsi latch tidak digunakan, nilai device akan di-reset ke nilai default (perangkat bit ke OFF dan word device ke "0")
pada kejadian berikut:

(1) Daya diputus

(2) Di-reset dengan sakelar "RUN/STOP/RESET" (JALAN/BERHENTI/RESET)

(3) Kegagalan daya sementara yang lebih lama daripada batas yang dibolehkan pada modul suplai daya

Pengaturan jangkauan latch

Pilih tab Device pada jendela PLC Parameter (Parameter PLC) GX Works2 untuk mengatur jangkauan latch. Di bawah ini adalah
contoh pengaturan untuk mengancing latch relay LO ke L1024 dan register data DO ke D128.

A B C D

Latch (1) | Latch (1) | Latch (2) | Latch (2)
Start End Start End

H

slalzlzlslzlH=kzls &

 Input Relay
Qutput Relay

A | Latch (1) Start

Tentukan nomor mulai

0 1024 jangkauan latch yang akan
u: C | Latch (2) Start diatur.

Latch Relay
Link Relay

_ Annundiator
Link Special

__ Edge Relay
Step Relay

Timer

Retentive Timer
Couctar

Data Register

B | Latch (1) End

Tentukan nomeor selesai

jangkauan latch yang akan
D | Latch (2) End Jdia?u,_ yans

0 IEBJ_

Link Special
Index

* Lihat halaman berikutnya untuk perbedaan antara
Latch (1) dan (2).

E%ﬁﬁz%%%%%%%%@ﬂﬂgg

NESU HEIBIEI R R (e SR

53|55




k& 1-Applications_of _Programming_fod00228_ind

»m Menyimpan Status Device saat Daya Mati atau Reset ) Doo

Cara menghapus data latch
Metode penghapusan untuk latch (1) dan (2) berbeda.

Pengancing (1): Menghapus data yang dipertahankan dari Latch (2): Menghapus data yang dipertahankan melalui
jendela Remote Operation (Operasi Jarak-Jauh) GX Works2. instruksi khusus pada program.

Gunakan latch 1 bila data yang dipertahankan harus dihapus di || Gunakan latch 2 bila data yang dipertahankan tidak
lokasi instalasi. perlu dihapus di lokasi instalasi.

-—F"_—-:"-?

Diagram waktu

Daya

DQ: Bukan data latch

D10: Data latch (1)

D20: Data latch (2)

 Data Regster

| LinkRegster

| Lk Specal
Index

Hapus latch

HH%EEEH%HHE??%I!EE

u!il:tﬁﬂ-lm:ﬂﬂn!-l-dhil
= E EEE E B E B EE EEE E a

Cara menghapus data yang dipertahankan lewat operasi jarak-jauh
Pilih Online pada bilah menu GX Works2, lalu pilih Remote Operation (Operasi Jarak-Jauh).
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»m Ringkasan

Dalam bab ini, Anda telah mempelajari:

+ Menentukan Device
= Cara menyesuaikan jumlah device point
* Menyimpan status device saat daya mati atau reset

Hal-hal penting

Mengubah jumlah » Modul CPU yang berbeda memiliki jumlah device point yang berbeda, dan nomor
device point device mereka mula-mula dialokasikan sesuai kapasitas modul CPU.
= Bila jumlah point yang dialckasikan ke device yang sering digunakan tidak mencukupi,
kurangi point yang dialokasikan ke device lain dan gunakan point tersebut untuk
device yang sering digunakan.

Fungsi latch Fungsi latch modul CPU mempertahankan nilai device saat daya terputus atau di-reset
dan menggunakan data tersebut ketika operasi restart. Nilai yang dipertahankan dihapus
dengan perintah hapus latch.
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> Cara Menggunakan Device dengan Berbagai Fungsi ) W

Bab ini menjelaskan tentang device dengan berbagai fungsi tertanam.
Berbeda dengan device seperti register data, yang hanya dapat menyimpan nilai, device seperti pengatur waktu retentif atau
register indeks memiliki fungsi sendiri-sendiri.

Bagian 2.1: Cara Menggunakan Pengatur Waktu Retentif
Bagian 2.2: Cara Menggunakan Register Indeks
Bagian 2.3: Cara Menggunakan Relai Khusus dan Register Khusus

Bagian 2.4: Ringkasan
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R

} Cara Menggunakan Pengatur Waktu Retentif D) L Lo
Perbedaan antara pengatur waktu dan pengatur waktu retentif )

melibatkan pengukuran waktu.

(a) Pengatur waktu

Program ladder dan operasi

Pengatur waktu dan pengatur waktu retentif sama-sama digunakan dalam program sekuens untuk operasi yang

* Detail tentang pengatur waktu dijelaskan dalam Kursus Dasar-dasar MELSEC Seri Q.

Pengatur waktu mengaktifkan kontak pada waktu tertentu setelah menyalakan kumparan. Setelah kumparan mati,
nilai pengatur waktu di-reset ke "0". Simbol perangkat untuk pengatur waktu adalah "T".

Atur sakelar ke ON/OFF untuk melihat cara kerja pengatur waktu.
3 detik setelah X0 berubah ke ON, Y70 juga akan berubah ke ON dan Y71 akan berubah ke OFF.

w0

Diagram waktu

®0 K30 Clil Pengatur 3 g
. '.TD " i waktun
-ﬁ UEE
Y30
( '- 70 "
TO ﬂ Y
A (v N \&

Kontak TO MO, kumparan ¥70

Kontak X0 | ON E I OFF
Kumparan TO ON E

Kumparan Y71 5y
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B

> Perbedaan antara pengatur waktu dan pengatur waktu retentif) 000

(b) Pengatur waktu retentif

Pengatur waktu retentif berguna untuk mengukur total waktu operasi.

Pengatur waktu retentif mengaktifkan kontak (OFF ke ON) pada waktu tertentu setelah menyalakan kumparan. Setelah
kumparan mati, nilai pengatur waktu tidak di-reset dan dipertahankan. Saat kumparan aktif kembali, pengatur waktu me-

restart pengukuran dari nilai yang dipertahankan. Simbol device untuk pengatur waktu retentif adalah "ST".

Program ladder

xo K50
| SN
STO
I } {“r‘lﬂ }
X1
| | r
| | [RST STO ].
I
[END 1
Diagram waktu
xo OFF |ON OFF ON OFF ON OFF
Kumparan STO _OFF |ON OFF ON OFF ON OFF
Kontak STO _OFF ; ON OFF
Nilai saat ini STO 0 20: 20 20: 20 40: 40 40:40 50} 50 500
+Hapus
X1 ON

Reset
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B

> Perbedaan antara pengatur waktu dan pengatur waktu retentif) 000

(b) Pengatur waktu retentif

Pengatur waktu retentif berguna untuk mengukur total waktu operasi.

Pengatur waktu retentif mengaktifkan kontak (OFF ke ON) pada waktu tertentu setelah menyalakan kumparan. Setelah
kumparan mati, nilai pengatur waktu tidak di-reset dan dipertahankan. Saat kumparan aktif kembali, pengatur waktu me-

restart pengukuran dari nilai yang dipertahankan. Simbol device untuk pengatur waktu retentif adalah "ST".

Program ladder

xo K50
| SN
STO
I } {“r‘lﬂ }
X1
| | r
| | [RST STO ].
I
[END 1
Diagram waktu
xo OFF |ON OFF ON OFF ON OFF
Kumparan STO _OFF |ON OFF ON OFF ON OFF
Kontak STO _OFF ; ON OFF
Nilai saat ini STO 0 20: 20 20: 20 40: 40 40:40 50} 50 500
+Hapus
X1 ON

Reset
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= et ]

>m Operasi pengatur waktu retentif

Mari kita lihat cara kerja pengatur waktu retentif pada mesin yang berjalan yang menggunakan sakelar input (X0 hingga X2).

) ) Jrec

* Pengatur waktu retentif (STO) diatur dalam satuan 100 ms (milidetik).

Sakelar—
input

X0: ON

X1: ON

X2: ON

Mulai operasi
atau restart
operasi dari
kondisi jeda.

Selesaikan
operasi dan
reset waktu
yang diukur.

Jeda operasi
dan
pertahankan
waktu yang
diukur.

0

1

15

22

24

Pengatur waktu STO diatur ke K1800 = 180,000 ms (3 min.}/100 ms

Waktu jalan
(Walktu diukur oleh pengatur 22| dik
waldtu)
0
| | [
| | [PLs M0
hAC)
| | [
[ | I_SET P
hA1
T 710
k200
4510
220
=T
| | [
| [RsT 5T0
¥
| | [
| | [RsT gl
[RsT M1
H2
|| [PLs M2
kA2
| | [
[ | I_HET P 1

r
| EMD

O e o M sy

-=-

o~

Y10:

Sinyal mulai

STO:

Pengatur waktu retentif
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B

Jumlah point yang digunakan oleh pengatur waktu retentif mula-mula adalah "0". Untuk menggunakan pengatur waktu
retentif, beberapa point perlu dialokasikan.

Buka jendela PLC Parameter (Parameter PLC) pada GX Works2, pilih tab Device (Perangkat), dan atur jumlah device point
yang digunakan oleh pengatur waktu retentif.

Di bawah ini adalah contoh pengaturan untuk menggunakan STO hingga ST63 (64 point) untuk pengatur waktu retentif.

om b 22 40 WD B0 O st s

InputRelay | X | 16| 8K
Quiput Relay Y |16 8K
InternalRelay | M | 10| 8K
Latch Relay L |10 8K
Link Relay B |16 8K
Annundiator F |10 X
Link Spedial 58 | 16 2K
Edge Relay vV |10 X
Step Relay s ]| s
Timer L X
Retentive Timer | ST | 10 o4
Counter | C | 0] K
DataRegister | D [10| 12
LinkRegister | W |16 ] 3K
Link Spedial SW | 16 K

Index z [10] 20 |

Device Total 5.9 KWords The total number of device points is up to 29 K words,

Latch(1) : Able to dear the value by using a latch dear,

Word Device | 25:1 KWords  s5can time is extended by the latch range setting (induding L).
ﬁ — If the latch is necessary, please set the required minimum latch range.
. L |

Bit Device When using the local devices, please do the file setting at PLC file setting parameter,

> Persiapan menggunakan pengatur waktu retentif ) 000

Latch(2) : Unable to dear the value by using a latch dear. Clearing will be executed by remote operation or program,
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i
Perbedaan antara pengatur waktu kecepatan rendah dan pengatur waktu kecepatan tinggi ) Lt

Satuan Contoh program Operasi

Pengatur waktu 100 ms K50 Pengatur waktu kecepatan rendah TO
kecepatan rendah (default) {70 > menghitung 5 detik.

Pengatur waktu 10 ms H Pengatur waktu kecepatan tinggi T1
kecepatan tinggi (default) LT menghitung 0,5 detik.

Pengatur waktu retentif | 100 ms K50 Pengatur waktu retentif kecepatan rendah
kecepatan rendah (default) {570 STO menghitung 5 detik.

Pengatur waktu retentif | 10 ms H Pengatur waktu retentif kecepatan tinggi
kecepatan tinggi (default) {sT ¥ | ST1 menghitung 0,5 detik.

Satuan awal untuk pengukuran waktu adalah 100 ms untuk pengatur waktu kecepatan rendah dan 10 ms untuk pengatur
waktu kecepatan tinggi. Lihat halaman berikutnya untuk cara mengubah satuan.

Di bawah ini contoh program ladder yang menggunakan pengatur waktu.

x| ':[ - Pengatur waktu

kecepatan rendah

Pengatur waktu retentif
kecepatan rendah

Pengatur waktu
kecepatan tinggi

Pengatur waktu retentif
kecepatan tinggi
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B

o
Perbedaan antara pengatur waktu kecepatan rendah dan pengatur waktu kecepatan tinggi

) ﬂﬂﬂ

Cara mengubah satuan pengatur waktu

Ubah Timer Limit Setting (Pengaturan Batas Pengatur Waktu) pada tab PLC System (Sistem PLC) di jendela
PLC Parameter (Parameter PLC).
Di bawah ini adalah contoh pengaturan pada layar PLC System (Sistem PLC).

Timer Limit Setting Satuan untuk pengatur waktu kecepatan rendah

Low Speed
High Speed

100 ms (1ms-—1000ms) —_—

10.00

ms (0.01ms--100ms) —_—

Satuan untuk pengatur waktu kecepatan tinggi




k& 1-Applications_of _Programming_fod00228_ind E-E

>>m Cara Menggunakan Register Indeks ) < v frec]

Register indeks "Z", dalam kombinasi dengan device lain, menentukan (mengindeks) nomor device dari device yang akan
dikontrol. Register indeks berguna untuk menyederhanakan program karena dapat mendeskripsikan beberapa device
secara serempak.

*Apabila digunakan, register indeks akan ditulis setelah simbol device dan nomor device seperti terlihat di bawah untuk
menunjukkan device target kontrol sebenarnya.

Device target kontrol sebenarnya = simbol device (nomor device + register indeks)
+16 point, dari Z0 hingga 715, dapat digunakan untuk register indeks.

Contoh register indeks
Apabila device dinyatakan sebagai "D0Z0", itu berarti D (0 + Z0), sehingga nomor device adalah "0 + (nilai Z0)".

Contoh: Bila Z0 = 0, nomor device adalah DO.
Bila Z0 = 5, nomor device adalah D5.

Register indeks Register data

Z0 0 » D0 123
D1
Z0 ] D2
D3
D4
D5 200
D&
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B

>>m Cara Menggunakan Register Indeks

) ﬂﬂﬂ

Device yang dapat diindeks dengan register indeks
Device berikut ini dapat diindeks menggunakan register indeks:

Bit Device XY MLSBF
Word Device T,CD R W
Konstanta K, H

Penunjuk P

Catatan: Untuk kontak dan kumparan yang digunakan pada pengatur waktu dan penghitung, hanya register

indeks Z0 dan Z1 yang tersedia.

k20

.
(Tozo

K30

{coz1

}

)

Bila Z0=1,
T1 mengukur waktu.

Bila Z1=5,
C5 menjalankan penghitungan.
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a Cara Menggunakan Register Indeks

Penyederhanaan program menggunakan register indeks
Program yang ditunjukkan di bawah ini mentransfer nilai pada "D0 hingga D4" ke "D10 hingga D13" bila X1 atau
X2 berubah ke ON. Program (1) dan (2) akan memberikan hasil yang sama.
Pada program (1), data ditransfer secara langsung.

Pada program (2), data ditransfer lewat register indeks.

) oo

Nilai awal
D0=100
D1=200
D2=300

(2) Contoh dengan register indeks D3=400

D4=500

Register indeks Z0
[nov 0 "

(1) Contoh tanpa register indeks

{ WDV

— |

[MOWVE

ivove

k0

k1

Z0

0

D0Z0=D(0+1)=D1

D1Z0=D(1+1)=D2

D2Z0=D{2+1)=D3

MoV

o

D3Z0=D(3+1)=D4

m—)

DOZ0
200
D120
300
D220
400
D3Z0
500

D10

200
DN

300
D12

400
D13

500

:

Penyederhanaan
program
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>m Operasi register indeks

) ) Jrec

Klik sakelar input X0 hingga X5 untuk melihat cara kerja register indeks Z0.

*KO hingga K400 sudah disimpan di register data DO hingga D4.

B X0:0ON
X1:0ON
X2:0N

Sakelar _

input X3:0N

X4:0N

X5:0N

"0" ditransfer ke register
indeks Z0.

"1" ditransfer ke register
indeks Z0.

"2" ditransfer ke register
indeks Z0.

"3" ditransfer ke register
indeks Z0.

"4" ditransfer ke register
indeks Z0.

Milai register data
yang ditentukan oleh
Z0, di antara register
data DO dan D4,
ditransfer ke "D20".

Register indeks

Do
Register indeks [
Simulasi reset 0 [
Recat 03
neset 04
A
| Jove
w1
L Jove
e
|| Bove
Ha
|| Bove
wd
L Jove
Hh
|| o

0

100

200

300

400

KD

K1

K2

K3

K4

DOZ0
400

Register data

020

= = =




k& 1-Applications_of _Programming_fod00228_ind

m Cara Menggunakan Relai Khusus dan Register Khusus ) 0o

Relai khusus dan register khusus yang digunakan dalam modul CPU memiliki fungsi dan operasi yang telah ditentukan.

Relai internal yang digunakan untuk informasi bit (ON/OFF) disebut "relai khusus (SM)", dan register internal yang
digunakan untuk informasi kata disebut "register khusus (SD)".

Pada program, keduanya digunakan sebagai kondisi penilaian untuk operasi. Keduanya juga digunakan sebagai kondisi
pemantauan, yang dapat ditentukan pada monitor perangkat GX Works2.
Relai khusus dan register khusus dikelompokkan berdasarkan tipenya sebagai berikut.

Informasi diagnostik:  SMO hingga 199, SDO hingga 199 Informasi sistem: SM200 hingga 399, SD200 hingga 399

Menyimpan hasil diagnostik modul CPU. Menyimpan informasi sistem modul CPU.

Berbagai kesalahan diagnostik dan kode kesalahan Informasi modul CPU, data jam, dll.

Jam/penghitung sistem: SM400 hingga 499, SD400 hingga 499 Informasi pemindaian: SM500 hingga 599, SD500 hingga 599

Menyimpan sinyal jam dan nilai hitungan yang digunakan Menyimpan informasi eksekusi pemindaian program.
sebagai dasar elemen pewaktuan.

Berbagai sinyal jam Berbagai informasi waktu pindai

Informasi kartu memori:  SM600 hingga 699, SD600 hingga 699 Informasi instruksi: SM700 hingga 798, SD700 hingga 799

Menyimpan informasi kartu seperti penggunaan kartu memori Menyimpan status eksekusi dan informasi kontrol terkait instruksi
dan register file. khusus.

Kartu memori aktif/nonaktif Bendera eksekusi instruksi

Informasi debug: SMB800 hingga 899, SD800 hingga 899

Menyimpan informasi terkait debugging.

Pemantauan status jejak
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y . : <] v Jroc]
m Program sampel yang menggunakan relai/register khusus )
Program sampel yang meminta untuk membaca data jam modul CPU.
Relai khusus (biasanya ON) Relai yang meminta untuk
\_—— membaca data jam modul CPU
T~/
Sh400
0 I I {5[‘-;‘121 3 I Selama RUN (JALAN), permintaan pembacaan
data jam "SM213" alctif.
pAll
2 ]l I [MD‘U’ SD210 K440 :|- Data jam (tahun dan bulan) di-output ke indikator
(Y40 hingga Y4F)
[MUV SD211 K450 :I’ Data jam (hari dan jam} di-output ke indikator
(Y50 hingga Y5F)
[ MOV sSD212 K4Y B0 '} Data jam (menit dan detik) di-output ke indikator
(Y60 hingga Y6F)

N

Data jam biasanya disimpan di register
khusus (SD210 hingga SD212).
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»m Ringkasan

Dalam bab ini, Anda telah mempelajari:

+ Cara menggunakan pengatur waktu retentif
= Cara menggunakan register indeks
= Cara menggunakan relai khusus dan register khusus

Hal-hal penting

Penggunaan pengatur
waktu retentif

Penggunaan register
indeks

Fungsi relai khusus
dan register khusus

«Untuk menggunakan pengatur waktu retentif, beberapa titik harus dialokasikan di
jendela PLC Parameter (Parameter PLC).

*Waktu yang diukur (nilai saat ini) dan status kontak (ON/OFF) pengatur waktu retentif
tidak dihapus sekalipun kondisi berubah menjadi tidak memenuhi kondisi input
setelah timeout (lewat waktu).

*Program memerlukan ladder untuk me-reset pengatur waktu retentif. (Instruksi RST
digunakan.)

» Register indeks "Z" ditunjukkan setelah perangkat yang digunakan pada program.
Misalnya, "D0OZ5".
= 16 point, dari Z0 hingga Z15, tersedia untuk register indeks.

Relai khusus dan register khusus digunakan untuk menunjukkan kondisi internal modul
CPU, termasuk informasi diagnostik dan informasi sistem.
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> Memori untuk Modul CPU dan Register File ) o0

Bab ini menjelaskan tentang memori yang tersedia untuk modul CPU dan cara menggunakan register file.

Bagian 3.1: Memori untuk modul CPU
Bagian 3.2: Cara Menggunakan Register File
Bagian 3.3: Ringkasan




k& 1-Applications_of _Programming_fod00228_ind

»m Memori untuk Modul CPU ) 000

Modul CPU dapat menggunakan dua tipe memori, satu yang terpasang di dalam modul CPU, dan sebuah kartu memori
yang dapat disisipkan ke dalam slot modul CPU. Untuk memastikan akses modul CPU oleh GX Works2, nomor drive, yang
menunjukkan tipe memori target, harus ditentukan dengan benar.

Modul CPU Tipe memori Tipe data disimpan Kondisi data Pemformatan memori
saat daya untuk penggunaan
terputus pertama

Memori program . Memori *Parameter Dipertahankan Diperlukan
PTog Kartu memori (RAM) program | =Program menggunakan (Gunakan GX Works2)

baterai modul

) RAM Register file CPU
No. Drive 1 Standar | -Perangkat lokal

Mo. Drive 0

ROM *Parameter Dipertahankan Tidak diperlukan
RAM Standar Standar | +Program tanpa
menggunakan
Kartu memori (ROM) baterai

Mo. Drive 3

Kartu =Parameter Dipertahankan Diperlukan

Mo. Drive 2 MEmori =Program menggunakan (Gunakan GX Waorks2)
=Register file baterai kartu

ROM Standar =Perangkat lokal memaori

No. Drive 4 =Parameter Dipertahankan Kartu flash tidak diperlukan.
*Program tanpa
=Register file menggunakan Kartu ATA diperlukan

baterai (Gunakan GX Works2).

Program yang disimpan di ROM standar atau kartu memori di-boot (dimuat) ke memori program modul CPU dan dijalankan
ketika modul CPU dimulai.

Bila register file disimpan di RAM standar, kecepatan akses ke register file sama cepatnya dengan mengakses register data (D).
Bila RAM standar digunakan, mematikan daya tanpa baterai cadangan akan menghapus data yang disimpan di RAM.

Secara umum, RAM baca/tulis kecepatan tinggi digunakan untuk menyalakan sistem dan ROM digunakan untuk operasi
sistem kontinu.
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= et ]

>m Cara Menggunakan Register File

) ) Jrec

Gambaran umum register file

- Register file disimpan di RAM standar modul CPU atau di kartu memori (RAM).
« Simbol perangkat ini adalah "ZR".

Operasi program ladder

Atur sakelar suplai daya dari ON ke OFF, Daya ON

= Register file adalah word device yang digunakan untuk memperluas register data (D).
» Dibandingkan register data, register file dapat menyimpan data dalam jumlah besar.

Atur sakelar daya dan sakelar input ke ON/OFF untuk mensimulasikan operasi register file.

dan kembali ke ON lagi untuk memeriksa Register file
?hwa Eati:l register file ZRO dan ZR1 T Simulasi reset 7RI [ 1234
Ipertahankan. — ZR1[ 5578
Reset —
Daya OFF
KO
x0:oN  Data dituliskan ke 2y il Jove  Kiza
register file ZRO dan ZR1.
S '\qow KEG78
Y #1
SakEIar ¥1: ON Data dituliskan ke sl . .WDUP k1234
input register data DO dan D1.
fJF-’;
Jowe KEG7S
g o d ON HT
. Data di register file ZR0O dan [ ] r
X7: ON FMOWP KO ZR0
N ZR1 diatur kembali ke "0". F . L 1904
OFF

Register data

1234
5678

oo
O

= Data yang disimpan di register file tidak akan dihapus bahkan ketika daya dimatikan atau modul CPU di-reset.

ZR0
1234

ZR1
EE7e

1234

D1
5578

k2043

-
LEND

L) L) = mm mm
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»m Cara Menggunakan Register File ) 000

Bagian ini menjelaskan tentang pengaturan yang menetapkan register file lokal sebagai destinasi penyimpanan. Di jendela
PLC Parameter (Parameter PLC), pilih tab PLC File (File PLC). Lalu, pilih "Use the same file name as the program” (Gunakan
nama file yang sama dengan program) untuk File Register (Register File) dan tentukan memori destinasi penyimpanan.
Catat bahwa kartu memori diperlukan untuk pengaturan ini. (RAM standar hanya dapat menyimpan satu register file.)

File Register

Untuk "Corresponding Memory" (Memori yang
(" Not Used Terkait), pilih "Memory card (RAM)" (Kartu

(+ Use the same file name as the program memori (RAM)).
Corresponding Memory |Memory Card (RAM) (Drive 1) + |

Pengaturan register file harus dibuat untuk
setiap program. Pengaturan ini akan ditulis ke
modul CPU di PLC write.

(" Use the following file
Corresponding Memory ]
File Name

K Points
(1K—-4086K Points)

Following settings are available in device setting

when select "Use the following file™ and spedfy capadity.
-Change of latch(2) of file register.

-Assignment to expanded data register fexpanded link
register of part of file register area.
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»m Ringkasan

Dalam bab ini, Anda telah mempelajari:

« Memori untuk modul CPU
= Cara menggunakan register file

Hal-hal penting

Penggunaan register file

Untuk menggunakan register file, RAM standar modul CPU atau kartu memori
harus dipilih sebagai destinasi penyimpanan data. Untuk pengaturan, buka tab
PLC File (File PLC) pada jendela PLC Parameter (Parameter PLC).

Register file mempertahankan data bahkan saat daya mati (OFF).
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> Program dengan Bilangan Asli ) 000

Bab ini menjelaskan bagaimana program menangani bilangan asli dan petunjuk pengoperasian.

Bagian 4.1: Aplikasi dan Notasi Bilangan Asli
Bagian 4.2: Petunjuk Pengoperasian Bilangan Asli

Bagian 4.3: Perintah Konversi antara Bilangan Bulat dan Bilangan Asli

Bagian 4.4: Ringkasan

3.1

—{ Emov E25.0039 D20
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@ Aplikasi dan Notasi Bilangan Asli ) 000

Aplikasi bilangan asli

« "Bilangan asli" adalah nilai numerik yang meliputi angka desimal.
» Program sekuens biasanya dikonfigurasi menggunakan bilangan bulat. Namun, bilangan asli dengan desimal

diperlukan dalam program untuk operasi aritmetika lanjutan seperti fungsi trigonometri dan operasi perpangkatan.
« Data numerik bilangan asli disebut "data titik mengambang".

Perhatian

« Satu bilangan asli selalu menggunakan dua word device berurutan (menempati ruang memori 32 bit), berapa
pun ukuran bilangan tersebut.

» Pada program sekuens, petunjuk pengoperasian khusus (penambahan, pengurangan, perkalian, pembagian,
fungsi khusus, dll.) yang menangani bilangan asli tersedia. Perintah konversi, misalnya antara bilangan asli dan
bilangan bulat, juga tersedia.

Notasi untuk bilangan asli
"E" digunakan untuk menyatakan bilangan asli.

(1) Menyatakan konstanta dengan bilangan asli

Untuk menulis sebuah konstanta, mulailah dengan "E".

Bentuk normal Tuliskan nilai numerik apa adanya.
(Contoh) 10.2345 sebagai "E10.2345",

Bentuk perpangkatan | Tuliskan nilai numerik sebagai "(nilai numerik) x 10"
(Contoh) 1234.0 sebagai "E1.234+3".

(2) Perintah dengan bilangan asli

Tambahkan "E" di depan perintah.
Misalnya, perintah transfer adalah "EMOV", dan perintah penambahan atau pengurangan adalah "E+" atau "E-".
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fm Petunjuk Pengoperasian Bilangan Asli ) (] I od
m Perintah penambahan dan pengurangan )

Kode perintah Contoh ladder

E+ — | [e+P) s D} — | [E+(F) 51 52 D}

Operasi bilangan asli "D + S = D" dijalankan. Operasi bilangan asli "S1 + S2 = D" dijalankan.

(Penambahan)

E- — | (e®m s o} | —| [ePp) s1 52 D}
(Pengurangan) | operasi bilangan asli "D - S = D" dijalankan. Operasi bilangan asli "S1 - S2 = D" dijalankan.

S (sumber): Data sebelum operasi (konstanta, nomor perangkat)
D (destinasi): Destinasi data setelah operasi (nomor perangkat)
P: Perintah untuk dijalankan pada leading-edge

S1 dan S2: Dua item data yang akan dioperasikan.

Catatan:

Pada operasi bilangan asli, S1, S2, dan D pada ladder semuanya harus berupa bilangan asli.
Bilangan bulat dan bilangan asli tidak dapat dicampur untuk sebuah operasi.
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>m Perintah penambahan dan pengurangan ) 006

Contoh program dengan perintah penambahan

| | [e+P) D0 D10H

Bilangan asli floating point (32 bit) Bilangan asli floating point (32 bit)  Bilangan asli floating point (32 bit)

D11 D10 D1 DO D11 D10
13.09

[E+(P) DO D10 D20}

Bilangan asli floating point (32 bit) Bilangan asli floating point (32 bit)  Bilangan asli floating point (32 bit)

D1 DO D11 D10 D21 D20
1003.140
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B

»m Perintah penambahan dan pengurangan

) ﬂﬂﬂ

Contoh program dengan perintah pengurangan

[E-P) DO D10H

Bilangan asli floating peint (32 bit)

Bilangan asli floating peint (32 bit)

Bilangan asli floating point (32 bit)

D11

D10

1000.000

Bilangan asli floating point (32 bit)

D1

DO

2.540

D1

oo

D11

D10

[E-(P) DO D10 D20

Bilangan asli floating point (32 bit)

320.560

679.440

Bilangan asli floating point (32 bit)

D11

D10

D21

D20

10.550

-8.010
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m Perintah perkalian dan pembagian

Kode perintah Contoh ladder

e perkaliony | 1 | (') 51 %2 D}

Operasi bilangan asli "S1 * S2 = D" dijalankan.

| | [E/P) 51 s2 D}

E/ (Pembagian)
Operasi bilangan asli "S1 / 52 = D" dijalankan.

S1, S2 (sumber): Dua item data yang akan dioperasikan
D (destinasi): Destinasi data setelah operasi (nomor perangkat)
P: Perintah untuk dijalankan pada tepi depan

Catatan:
Pada operasi bilangan asli, S1, 52, dan D pada ladder semuanya harus berupa bilangan asli.

Bilangan bulat dan bilangan asli tidak dapat dicampur untuk sebuah operasi.
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>m Perintah perkalian dan pembagian ) e

Contoh program dengan perintah perkalian

: {e*P) Do D10 D20 H

Bilangan asli floating point (32 bit) Bilangan asli floating point (32 bit)  Bilangan asli floating point (32 bit)

D1 DO D11 D10 D21 D20

25590.000

Contoh program dengan perintah pembagian

{exP) Do D10 D20 {

Bilangan asli floating point (32 bit) Bilangan asli floating point (32 bit)  Bilangan asli floating point (32 bit)
D1 DO : D11 D10 D21 D20
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m Perintah Konversi antara Bilangan Bulat dan Bilangan Asli

) oo

FLT (Konversi
bilangan bulat ke
bilangan asli)

Bilangan bulat (16 bit) dikonversi
menjadi bilangan asli (32 bit).

| | [FLT s D}

Kode perintah Contoh ladder

Bilangan bulat (32 bit) dikonversi menjadi bilangan
asli (32 bit).

[DFLT 5 D}

INT (Konversi
bilangan asli ke
bilangan bulat)

Bilangan asli (32 bit) dikonversi menjadi
bilangan bulat (16 bit).

[INT s D}

Bilangan asli (32 bit) dikonversi menjadi
bilangan bulat (32 bit).

[DONT 5 D}

S (sumber): Data sebelum operasi (konstanta, nomor perangkat)
D (destinasi): Destinasi data setelah operasi (nomor perangkat)
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m Perintah Konversi antara Bilangan Bulat dan Bilangan Asli

Contoh program dengan perintah konversi bilangan bulat (16 bit) / bilangan asli (32 bit)

[FLT(P) DO D10 H

Bilangan bulat (16 bit) Bilangan asli floating point (32 bit)
DO D11 D10

30000.000

Contoh program dengan perintah konversi bilangan bulat (32 bit) / bilangan asli (32 bit)

{DFLT(P) DO D10 H

Bilangan bulat (32 bit) Bilangan asli floating point (32 bit)
D1 Do D11 D10

90000.000
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m Perintah Konversi antara Bilangan Bulat dan Bilangan Asli

Contoh program dengan perintah konversi bilangan asli (32 bit) / bilangan bulat (16 bit)

| | [INTP) DO D10 H
Bilangan asli floating point (32 bit) Bilangan bulat (16 bit)
D1 DO — D10

3205.32 3205

Contoh program dengan perintah konversi bilangan asli (32 bit) / bilangan bulat (32 bit)

| DINT(P) DO D10 H

Bilangan asli floating point (32 bit) Bilangan bulat (32 bit)
D1 Do D11 D10

94868.328 94868
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»m Ringkasan

Dalam bab ini, Anda telah mempelajari:

= Aplikasi dan notasi bilangan asli
= Petunjuk pengoperasian bilangan asli
= Perintah konversi antara bilangan bulat dan bilangan asli

Hal-hal penting

Data bilangan asli menggunakan memori 2 word (32 bit).

«Tambahkan E di depan petunjuk pengoperasian bilangan asli, misalnya E* (perkalian).
Bilangan bulat dan bilangan asli tidak dapat diproses bersama-sama. Bilangan bulat
harus dikonversi menjadi bilangan asli sebelum memproses operasi aritmetika.

Operasi bilangan asli
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> Konsep Nomor I/0 dan Cara Menggunakan Fungsi Penetapan I/0 ) 000

Bab ini menjelaskan tentang konsep nomor I/O dan cara menggunakan fungsi penetapan I/O.

Bagian 5.1: Konsep Nomor IO

Bagian 5.2: Nomor I/O untuk Unit Dudukan Ekstensi

Bagian 5.3: Pemeriksaan Penetapan Nomor I/O pada Monitor Sistem
Bagian 5.4: Cara Menggunakan Fungsi Penetapan I/O

Bagian 5.5: Ringkasan

m

i
4
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> Konsep Nomor I/O

) oo

Nomor I/O ditetapkan ke modul I/O pada base unit seperti ditunjukkan di bawah ini.

(Ada tiga tipe modul I/O: tipe 16, 32, dan 64 titik. Contoh di bawah ini menggunakan modul I/O tipe 16 point.)

4 €—— Nomorslot

40 € —+— Nomor /O

hingga

4F

(Contoh) Unit dudukan Q35B dengan lima slot I/O

Nomor I/O (heksadesimal 0 hingga F) ditetapkan ke setiap slot (modul) secara berurutan, mulai dari slot yang paling dekat

dengan modul CPU. Setiap slot (modul) secara default diberi 16 nomor 1/O.
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> Konsep Nomor I/O

) oo

Bila modul I/0 16, 32, dan 64 point digunakan bersama-sama, nomor I/O ditetapkan sebagai berikut:

0

1

2

3

4 €— Nomorslot

Tipe 16 point
0

hingga

Tipe 32 point
10

hingga

2F

Tipe 64 point
30

hingga

6F

Tipe 32 point
70

hingga

8F

Tipe 16 point
90 €<—

hingga

9F

—— Nomor I/O

Jika ada slot kosong di tengah unit dudukan, nomor I/O juga ditetapkan ke slot tersebut. (Pada pengaturan awal.)

0

1

2

3

4 €——— Nomorslot

Tipe 16 point
0

hingga

Tipe 32 point
10

hingga

2F

Tipe 64 point
30

hingga

6F

Slot kosong
70

hingga

7F

Tipe 16 point
80 €—

hingga

8F

—— Nomor I/O

CATATAN: 16 nomor I/O (heksadesimal) ditetapkan ke slot kosong secara default. Tetapi, pengaturan ini dapat diubah, dan
nomor [/O dalam rentang 0 hingga 64 dapat diatur dalam satuan 16 point.
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>>m Nomor I/0O untuk Base Unit Ekstensi ) 005

Setiap nomor IO modul, yang terkait dengan relai input (X)/output (Y) modul CPU, ditetapkan secara otomatis dengan
mendeteksi modul pada base unit.

Nomor I/O modul pada base unit ekstensi juga ditetapkan secara otomatis, setelah nomor I/O terakhir pada main base unit.
Gambar berikut menunjukkan bagaimana nomor I/O ditetapkan menggunakan modul 16 point.

Main base unit (Q35B)
1 2 3 4 ¢ —— MNomorslot

0 10 20 30 40 < Momor 1/O

hingga hingga hingga hingga hingga

OF 1F 2F 3F 4aF
MNomor slot
Extension base unit (Q68B) v Nomorl/o
5 6 7 8 9 10 11 12 /
50 60 70 80 90 AD BO Cl'.}“

hingga hingga hingga hingga hingga hingga hingga hingga
5F 6F 7F 8F 9F AF BF CF
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m Pemeriksaan Penetapan Nomor I/O pada Monitor Sistem ) ooc

Untuk memeriksa penetapan nomor I/O, buka menu pada GX Works2, pilih Diagnostics (Diagnostik), lalu pilih System
Monitor (Monitor Sistem).

Marator Status Connection Chamrel List

Monitoring | Serial Port PLC Module Connection(USE)

Main Base (2) Periksa nomor I/O mulai modul pada base Operation to Selected Module
| Mangss= ) unit yang dipilih.

Main Base

1/ Adr, 0000 0010 0050 0050 QOAD DOE0 DOCO D0DO Slot
— “— Ti— —

(3) Periksa nomor IO mulai modul pada
(1) Pilih base unit yang ingin _ base unit yang dipilih.
Anda periksa.

Base Information List - ——

Base Module| Base ModelName | Fower | Base ko, Instaled . Parameter 1/0 | Metworko. Master

& | Type | Point |Addresq StatonMo.  PLC
'BMM_M_‘I'Q = = : : g : :
16Pgint] 0000
&% aint Input &4Point]
&4oint Output &4Point]
16Point Intelli, 16Pgin
16Pgint Inteli. 16Pgin]
- Empty 15Pgint]
Empty 15Pgint]
r . : . | Empty 16Point]
Legen

) Error @ Major Errar &k Moderate Error
My Minor Error () Assignment Error ) Assignment Incorrect
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B

»m Cara Menggunakan Fungsi Penetapan 1/O

) ﬂﬂﬂ

Fungsi penetapan I/O menetapkan nomor I/O tetap ke slot base unit, bukan ke modul yang terpasang.
Itu berarti penetapan kembali nomor I/O tidak diperlukan untuk modul yang telah ada sekalipun penataan sistem berubah
(misalnya, ketika ada modul baru yang ditambahkan).

(1) Tanpa fungsi penetapan IO

Penataan sistem tanpa modul baru

Modul Modul Modul
input output fungsi
cerdas
64 point | 64 point | 16 point
X00 Y40 X/Y80
hingga hingga hingga
X3F Y7F X/Y8F

Penataan sistem dengan modul baru (modul input 32 point dan modul output 16 point ditambahkan)

M:;-dlill baru
¥ L
Modul Modul Modul Modul Modul
input input output output fungsi
cerdas
64 point | 32 point | 64 point | 16 point | 16 point
X00 X40 Y60 YAD X/YBO
hingga hingga hingga hingga | hingga
X3F X5F YOF YAF X/YBF

Nomor [/O perlu ditetapkan
—7 kembali karena ada modul baru.
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B
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(2) Dengan fungsi penetapan I/0

Penataan sistem tanpa modul baru

Modul Modul Maodul
input output fungsi
cerdas
64 point | 64 point | 16 point
X00 Y40 X/Y80
hingga hingga hingga
X3F YTF X/Y8F

Penataan sistem dengan modul baru (modul input 32 point dan modul output 16 point ditambahkan)

Mﬂdliﬂ baru
¥ L J
Modul Modul Modul Modul Modul
input input output output fungsi
cerdas
64 point || 32 point || 64 point ||16 point || 16 point
X00 X90 Y40 YBO X/Y80
hingga hingga hingga hingga hingga
X3F XAF Y7F YBF X/YBF

Karena nomor I/O untuk modul yang telah ada tidak berubah, hanya program untuk medul tambahan yang perlu

dimodifikasi.
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Pengaturan penetapan I/O dapat dikonfigurasi dari GX Works2. Buka jendela PLC Parameter (Parameter PLC),

lalu pilih tab I/O Assignment (Penetapan 1/O).
Sembarang nomor I/O dapat ditetapkan untuk setiap slot, terlepas dari urutan fisik slot tersebut.

Atur nomor I/O

mulai modul.

No. Slot | Type Model Name Points StartXy  ~ Switch Setting |

0_|PLC [PLC v [

i [o(=0) Input - |ox42 64Pointe 0000 Detailed Setting |

2 (1*1) Input » [Ox41 32Points 0030

3 [2(*2) Output v |qr42 s4Points 0040 Select PLC type |

4 |3(%3) 0u1:|:yt - [QYS0 15Puints 00B0 New Module |

5 [4™4) Inteligent - |Q62DA 16Paints 0080

6 |5(*-5) -

7_|8(*%) v | +
Assigning the /O address is not necessary as the CPU does it automatically.
Leaving this setting blank will not cause an error to ocour.
Nomor I/O tidak harus nomor kontinu. Beberapa nomor dapat diloncati.
Jika sistem akan diperluas di waktu mendatang, sebaiknya beberapa nomor dicadangkan.

Module Selection
Module Type |tnput module -]
Module Name  |Qx4l ] «
T
Mount Pasiton Klik New Module (Modul Baru) untuk
-] Mounted otmo. [1 =2 Acknowledge 1/0 Assignment membuka jendela ini.

Iv Specify start XY address | 0020 H) 1Slot Occupy [32 points]

Di sini, Anda dapat memilih dan
mendaftarkan tipe modul dan nama
modul menggunakan daftar dropdown.
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>m Pengaturan slot unit dudukan

beberapa nomor slot untuk perluasan sistem di waktu mendatang.
Mode otomatis (default)

base unit.

akan dimulai dari nomor 5.
Mode detail

PLC), dan pilih tab I/O Assignment (Penetapan 1/0).

Nomor slot diatur secara otomatis sesuai jumlah slot fisik dudukan (utama atau ekstensi).
Bila extension base unit dihubungkan ke main base unit, nomor slot extension base ditetapkan setelah nomeor slot terakhir main

Setiap slot unit dudukan juga memiliki nomor yang disebut nomor slot, yang dapat ditetapkan dari dalam
pengaturan penetapan I/O. Nomor slot ditetapkan secara otomatis (pada kebanyakan kasus). Nomor ini juga
dapat ditetapkan secara manual menggunakan mode detail. Mode detail berguna untuk mencadangkan

1/O Assigrnment(™1)
. Siot - Jch Settng
= TABO e
1 A: Nomor slot berurutan pled Settng
—2 Jio-) (nomor slot main base unit + nomor slot extension base unit) P
+ﬁ B: Nomor base unit |
5 s09 C: Nomor slot
& 150100 T il 1 |
EA CTETHE . =] l ~] =
Aszgning the [/0 address is not necessary as the CPU does it automabcally.
Leaving this setting blank will not cause an ermor to ooour.
Base Setting(*1)
" | contoh pengaturan Base Mode
msn o3| * Tetapkan 5 slot ke main base unit (Q33B) yang q!\_ . C Auto
ExtBaser 05| memiliki 3 slot fisik (agar tersisa 2 slot kosong). —_— > " Detad
ExtBase? | -
Ext Base3 : . »| @ SotDefau
evmsses | * Tetapkan 8 slot ke extension base unit (Q65B) yang - 8 SotDefu |
Exdases | memiliki 5 slot fisik (agar dapat menampung 3 slot -] Scbeld
Ext.Basef | |Eg|], s Select
Ext Base7 - moduie name

) ﬂﬂﬂ

(Contoh) Bila main base unit memiliki lima slot (slot nomor 0 hingga 4), maka slot untuk extension base unit yang dihubungkan

Atur jJumlah slot untuk setiap base unit. Sembarang nomor dapat diatur. Bila menggunakan mode detail, pengaturan ini
diperlukan untuk semua base unit yang digunakan. Untuk membuat pengaturan, buka jendela PLC Parameter (Parameter

-

Mode pengaturan

base unit
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Dalam bab ini, Anda telah mempelajari:

+ Konsep nomor [/O

» Nomor I/O untuk unit dudukan ekstensi

* Pemeriksaan penetapan nomor I/O pada monitor sistem
= Cara menggunakan fungsi penetapan I/O

Hal-hal penting

(GLEER G ARG EL Y « Nomor /O setiap modul input/output ditetapkan secara berurutan dalam satuan 16 point
cara menggunakan (0 hingga F), dari slot yang paling dekat dengan modul CPU.
fungsi penetapan I/O « Jika ada slot kosong di tengah base unit, nomor I/O juga ditetapkan ke slot kosong
tersebut.
» Nomor I/O modul pada extension base unit ditetapkan secara otomatis, setelah nomor
1/O terakhir pada main base unit.
» Untuk fungsi penetapan 1/O, nomor I/O dapat ditetapkan terlepas dari urutan fisik slot
pada base unit.
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Setelah menyelesaikan semua pelajaran dari Kursus PLC Aplikasi Pemrograman, kini Anda siap mengikuti tes akhir. Jika
Anda masih kurang memahami salah satu topik yang dibahas, gunakan kesempatan ini untuk mengulas topik tersebut.
Total terdapat 6 pertanyaan (29 pilihan) dalam Tes Akhir ini.

Anda dapat mengikuti tes akhir sesering mungkin.

Cara menilai tes
Setelah memilih jawaban, pastikan untuk mengeklik tombol Jawab. Jawaban akan hilang jika Anda melanjutkan

tanpa mengeklik tombol Jawab. (Dianggap sebagai pertanyaan belum dijawab.)

Hasil penilaian
Jumlah jawaban yang benar, jumlah pertanyaan, persentase jawaban yang benar, dan hasil lulus/gagal akan
ditampilkan pada halaman nilai.

lawaban yang benar : -
Agar lulus tes, Anda harus

Jumiah total pertanyaan: g menjawab 60% pertanyaan
dengan benar.

Persentase : 11%

~ Lanjutkan Tijau | | Goba lagi

* Klik tombol Lanjutkan untuk keluar dari tes.
+ Klik tombol Tinjau untuk meninjau tes. (Jawaban yang benar dicentang)
« Klik tombol Coba lagi untuk mengulang tes.




k& 1-Applications_of _Programming_fod00228_ind E- X
( : o0
I = i 1 ) 808

Kalimat berikut ini mendeskripsikan pengatur waktu retentif. Pilih kata yang tepat di setiap tempat yang kosong untuk
melengkapi kalimat.

Bila| —-Select-- ¥ |terpenuhi, kumparan berubah| _ --Select-- ¥ | dan pengatur waktu retentif mulai mengukur walktu.

Nilai pengatur waktu retentif dipertahankan sekalipun kondisi berubah menjadil --Select-- ¥ | kondisi input selama

pengukuran,

Saat kumparan|  --Select-- ¥ | kembali, pengatur waktu me-restart pengukuran dari nilai yang dipertahankan.

Setelah nilai pengukuran mencapai nilai pengaturan, timeout (lewat waktu) terjadi dan/| _—-Select-- ¥  menyala.

Sekalipun kumparan mati setelah lewat waktu, nilai pengukuran tidak dihapus dan kontak tetap ON.

Instruksi| --Select-- ¥ |digunakan untuk menghapus nilai pengukuran dan mematikan kontak.

Jawab ] ’Kemhalil




k& 1-Applications_of _Programming_fod00228_ind

B

> Tes Akhir 2
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Lengkapi program sekuens yang menjalankan operasi dengan pengatur waktu retentif berikut:

Detail operasi:

1) Pengatur waktu retentif (STO) mengukur berapa lama sinyal input X0 atau X1 terus menyala.

2) Ketika waktu nyala X0 atau X1 mencapai 30 detik, kumparan (Y70) aktif untuk menghidupkan lampu timeout {lewat waktu).
3) Ketika X2 menyala, kontak pengatur waktu retentif (STO) mati dan nilai pengukuran (nilai saat ini) di-reset.

Q1|  --Select-- v Q2| --Select-- v Q3| --Select-- v Q4 --Select--

Q5| --Select- hd Q6| --Select-- bl

o (@
H © )

A

Jawab ] ’Kemhalil
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) o0
Forward

X0

1) Ketika nilai yang disimpan di Z2 adalah 0, |
2) Ketika nilai yang disimpan di Z2 adalah 1, |
3) Ketika nilai yang disimpan di Z2 adalah 2, |

4) Ketika nilai yang disimpan di Z2 adalah 3, |

--Select--

-

--Select--

-

--Select--

-

--Select--

L

MOV D0Z2

Jawab ] ’I(emhalil

D20

| disimpan di D20.
| disimpan di D20.
| disimpan di D20.

| disimpan di D20.

Di bawah ini adalah program yang menggunakan register indeks “Z2". Pilih nilai yang akan disimpan di register data (D20)
ketika X0 diaktifkan pada setiap kondisi:

Nilai yang disimpan

DO
D1
D2
D3

di register data

100
200
400
200
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Kalimat berikut ini mendeskripsikan register file pada QCPU. Pilih kata yang tepat di setiap tempat yang kosong untuk
melengkapi kalimat.

1) Register file adalah perangkat kata yang digunakan untuk memperluas ekstensi register data (D) dan dinyatakan dengan simbaol

perangkat|  -—-Select-- ¥l

2) Tidak seperti register data. data yang disimpan di register file tidak akan| --Select-- ¥ | sekalipun daya dimatikan

atau modul CPU di-reset.

3) Biasanya, register file disimpan sebagai file dalam kartu memori (RAM) atau dalam| --Select-- ¥ |di modul CPU.

4) Untuk menggunakan register file, Anda harus membuat pengaturan yang diperlukan di tab| --Select-- ¥

pada jendela PLC Parameter (Parameter PLC).

Jawab ] ’Kemhalil
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Di antara nilai numerik yang digunakan pada pengontrol terprogram, nilai numerik tanpa desimal disebut bilangan bulat,
dan yang mengandung desimal disebut bilangan asli.
Pilih kata yang tepat di setiap tempat yang kosong untuk melengkapi teks tentang bilangan asli berikut ini.

1) Satu bilangan asli menggunakan|_ --Select-- ¥ | perangkat kata dan menempati ruang memaori | --Select-- ¥ |bit.
2) Milai numerik yang menangani bilangan asli disebut| --Select-- ¥ |. Misalnya, nilai numerik 2.035 dinyatakan sebagai
--Select-- ¥ |pada program sekuens.

3) Perintah yang menangani bilangan asli diawali dengan| --Select—- ¥

4) Perintah aritmetika yang menangani bilangan aslil --Select-- ¥ ' memuat bilangan bulat dan bilangan asli sekaligus untuk

satu operasi.

Jawab ] ’Kemhalil
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Anda telah menyelesaikan Tes Akhir. Hasil Anda adalah sebagai berikut.
Untuk mengakhiri Tes Akhir, lanjutkan ke halaman berikutnya.

Jawaban benar:

Total pertanyaan:

o
Persentase: 100%

I Lanjutkan] I Tinjau ]

Selamat. Anda lulus tes ini.
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Anda telah menyelesaikan kursus PLC Aplikasi Pemrograman.

Terima kasih telah mengikuti kursus ini.

Kami harap Anda menikmati pelajaran, dan kami harap informasi yang
diperoleh dalam kursus ini dapat bermanfaat di masa mendatang.

Anda dapat mengulas kursus ini sesering yang Anda inginkan.

‘ Tinjau ‘ ‘ Tutup ‘




